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Abstract  
Environmental sustainability problems caused by human actions have been increasingly 
threatening our future lives. Consequently, studies on human behavior are needed for ecological 
improvement purposes. This study examines the personal (Biospheric Value; BV) and 
organizational (Organizational Readiness to Change; ORtC) factors influencing pro-
environmental behavior (PEB) of 257 employees from a textile company. We applied the BV, 
ORtC, and PEB behavioral scales for data collection, and a regression test for analysis. 
Regression test results showed that both BV and ORtC contribute significantly to PEB. The 
results demonstrate that BV and ORtC positively correlate independently with PEB. The results 
of multiple regression analysis indicate that BV and ORtC simultaneously contribute 
significantly, approaching a medium size effect in predicting PEB. Strengthening biospheric 
values through communal relations (guyub) is recommended by leveraging employee gathering 
events as social platforms for socialization, education, and habituation of PEB in the workplace. 
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Abstrak 
Berhadapan dengan permasalahan lingkungan yang sangat serius dan mengancam kehidupan generasi 
mendatang, dibutuhkan kajian perilaku untuk turut memberikan solusi bagaimana tindakan manusia yang 
berkontribusi besar pada masalah lingkungan ini dapat diintervensi. Studi ini mengeksplorasi level personal 
(biopsheric values; BV) dan organisasional (kesiapan organisasi untuk berubah; ORtC) yang memengaruhi 
perilaku ramah lingkungan (PEB) pada 257 karyawan pelaksana industri tekstil dan produk tekstil (TPT). 
Penelitian menggunakan skala BV, ORrC, dan PEB. Analisis regresi menunjukkan kedua variabel secara 
simultan berkontribusi signifikan terhadap PEB. Selanjutnya, terdapat korelasi positif signifikan pada BV dan 
OrtC dengan PEB. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa BV dan ORtC secara bersama-sama 
berkontribusi signifikan dengan besaran size effect yng mendekati medium untuk memprediksi PEB. 
Rekomendasi untuk penguatan nilai biosferik melalui keguyuban relasi dapat dilakukan dengan memanfaatkan 
acara keakraban sebagai wadah sosialisasi, edukasi, dan habituasi PEB di tempat kerja.  

 
Kata Kunci: industri tekstil dan produk tekstil, kesiapan organisasi untuk berubah, ketahanan energi, nilai 

biosferik, perilaku ramah lingkungan
 

 
Dampak dan Implikasi dalam Konteks Ulayat 
 
Perspektif lokal Indonesia ditampilkan melalui fokus studi perilaku ramah lingkungan pada konteks industri tekstil Indonesia. 
Kontribusi terhadap nilai ulayat pada variabel PEB tercermin melalui teknik elisitasi alat ukur, dengan menggali perilaku ramah 
lingkungan khas Indonesia, yang kemudian dituangkan dalam instrumen pengukuran. Variabel nilai biosferik diulas dengan 
menekankan pada relasi sosial masyarakat Indonesia yang berakar pada hubungan manusia dengan alam. Selanjutnya, nilai biosferik 
diukur dalam industri tekstil Indonesia yang menampilkan ekspresi khas kelompok kerja.  
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PENDAHULUAN 
 

Permasalahan lingkungan, seperti perubahan iklim dan degradasi ekosistem, sudah pada taraf 

yang mengkhawatirkan. Ketahanan energi dunia menunjukkan persoalan serius. Energy Institute 

(2025) mencatat peningkatan sebesar 2.1% konsumsi energi dunia sepanjang tahun 2023, dengan 

dominasi energi fosil yang mencapai lebih dari 80% bauran energi global. Indonesia sendiri memiliki 

sejumlah tantangan, termasuk target pemerintah untuk mencapai 23% bauran energi dari sumber 

energi baru dan terbarukan (EBT) pada tahun 2025, yang pada tahun 2023 baru mencapai 13.1% 

(Simanjuntak, 2024). 

Permasalahan energi sangat krusial, terutama pada industri tekstil dan produk tekstil (TPT) 

yang menjadi fokus kajian ini. Kebutuhan energi industri TPT sangat tinggi, baik energi listrik, termal 

maupun air. Mayoritas industri TPT masih bertumpu pada sumber energi fosil (batu bara). Secara 

global, industri tekstil menghasilkan 8–10% total emisi karbon (4–5 miliar ton/tahun), mengonsumsi 

79 triliun liter air/tahun, menyumbang 20% polusi air dari pengolahan dan pewarnaan tekstil, 

berkontribusi 35% (190,000/tahun) polusi mikroplastik primer di laut dan menghasilkan limbah 

tekstil 92 juta ton/tahun (Niinimäki dkk., 2020). Industri TPT menjadi pencemar lingkungan terbesar 

kedua di dunia (Albab dkk., 2024). Situasi ini sangat dilematis untuk Indonesia, yang mengandalkan 

industri TPT sebagai penggerak roda ekonomi nasional (Kementerian Perindustrian, 2024). 

Sejalan dengan isu energi industri TPT, sektor industri secara umum diakui merupakan salah 

satu penyumbang terbesar persoalan lingkungan (Zacher dkk., 2023). Proses kerja di industri sangat 

menyerap energi, luaran produknya yang masif dengan konsumen meluas juga memberikan dampak 

besar pada lingkungan. Di sisi lain, intervensi pada industri berdampak signifikan untuk memperbaiki 

lingkungan. Teknologi produksi garmen yang ramah lingkungan seperti teknik cetak berbahan alami 

(ecoprinting) dapat menghindarkan limbah kimiawi (Fajrie dkk., 2024). 

Membangun perilaku ramah lingkungan di organisasi merupakan upaya sistematis yang 

strategis untuk mengatasi masalah lingkungan. Perilaku ramah lingkungan, dikenal sebagai Pro-

environmental Behavior (PEB), merupakan tindakan yang sekecil mungkin merusak lingkungan, dan 

sebaliknya, memberikan keuntungan sebesar-besarnya pada alam (Steg & Vlek, 2009). Stern (2000b) 

menekankan intensi PEB untuk mengubah lingkungan: “behavior that is undertaken with the 

intention to change (normally, to benefit) the environment” (p. 408). Studi tentang PEB telah banyak 

dilakukan, tetapi dengan intervensi yang cenderung individual, atau dalam konteks terbatas seperti 

rumah tangga (Stern, 2000b). Mempertimbangkan urgensi membangun PEB dalam konteks dunia 
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kerja, maka upaya untuk membangun PEB pada level organisasi harus lebih menjadi fokus perhatian 

(Stern, 2000a).  

Sejumlah studi terdahulu memperlihatkan nilai personal sebagai pendorong kunci individu 

untuk melakukan PEB (De Groot & Steg, 2008; Steg dkk., 2014). Peranan nilai personal ini menjadi 

penting, mengingat masalah lingkungan adalah akibat dari perilaku manusia yang sering kali 

didorong oleh nilai pribadinya (Schwartz dkk., 2012). Nilai personal yang berorientasi pada tindakan 

altruistik kepada alam dikenal sebagai nilai biosferik (Biospheric Value atau BV; Bouman dkk., 

2020). Eksplorasi kontribusi nilai biosferik pada terbangunnya PEB pada konteks organisasi masih 

terbatas, khususnya dalam konteks industri TPT Indonesia. 

Selanjutnya, kesiapan kolektif karyawan untuk berubah merupakan salah satu indikator 

kesiapan perubahan organisasi, yang dikenal sebagai Organizational Readiness to Change (ORtC, 

Weiner, 2009). Kajian di industri TPT Indonesia yang sangat konsumtif energi menunjukkan salah 

satu sumber masalah utama di organisasi adalah perilaku manusia. Hal ini menunjukkan urgensi 

kesiapan perubahan organisasi menuju ketahanan energi melalui PEB (Jackson, 2015). Tindakan 

melakukan daur ulang, efisiensi energi, atau PEB lainnya perlu dibangun menjadi kebiasaan baru.  

Studi ini bertujuan untuk menguji pengaruh faktor personal (nilai biosferik/BV) dan 

organisasional (kesiapan organisasi untuk berubah/ORtC) terhadap PEB di industri tekstil Indonesia. 

Kajian empiris tentang BV dalam konteks organisasi masih terbatas, terutama jika dibandingkan 

dengan studi pada tataran individual (Ruepert dkk., 2016). Keterbatasan kajian juga ditemukan pada 

ORtC dalam perilaku lingkungan (Lamm dkk., 2015; Ntanos dkk., 2022; Zacher dkk., 2023). Pada 

konteks Indonesia, studi yang mengaitkan BV dan OrtC sudah pernah dilakukan pada organisasi jasa 

energi dan eksplorasi tambang (Halim, 2022). Namun demikian, studi sejenis pada industri 

manufaktur seperti TPT masih belum tersedia, sehingga menjadi kebaruan dalam studi ini. Lebih 

lanjut, studi ini juga berkontribusi untuk mengisi kekosongan kajian sebelumnya yang cenderung 

memisahkan kajian tataran personal (nilai) dari variabel organisasi (kesiapan untuk berubah) dalam 

menjelaskan PEB (Zacher dkk., 2023). 

 

Nilai Biosferik dan Perilaku Ramah Lingkungan 

 Nilai didefinisikan Schwartz (1992) sebagai “a desirable transsituational goal varying in 

importance, which serves as a guiding principle in the life of a person or other social entity” (p. 21). 

Sebagai tujuan yang diinginkan, nilai bersifat umum dan relatif stabil, serta sebagai standar yang 

mengarahkan individu dalam menentukan berbagai pilihan (Schwartz dkk., 2012), termasuk dalam 

berelasi dengan lingkungan alam. Dalam memilih atau memutuskan sesuatu individu 



Murniati, Panggabean, & Benedictus 

 

278 

mendasarkannya pada derajat pentingnya hal tersebut bagi dirinya, misalnya pilihan berkendaraan 

dengan transportasi umum atau kendaraan pribadi. Keputusan yang diambil pada dasarnya 

merupakan sesuatu yang merupakan prioritas individu. Semakin penting sebuah nilai bagi individu 

dan semakin nilai itu diprioritaskan, maka semakin kuat pula pengaruh nilai tersebut terhadap 

keyakinan, sikap, serta perilakunya (Schwartz dkk., 2012). Nilai memengaruhi fokus perhatian 

individu, aksesibilitas informasi, keyakinan terhadap konsekuensi perilaku, dan evaluasi kejadian 

beserta alternatif tindakannya (Steg dkk., 2014). Mempertimbangkan esensi dari peran nilai, maka 

pemilihan variabel ini sebagai prediktor perilaku ramah lingkungan cukup relevan.  

Masyarakat Indonesia identik dengan nilai harmoni sosial yang menekankan keselarasan antar 

individu di dalam kelompok (Panggabean dkk., 2014). Nilai yang berakar pada masyarakat agraris di 

daerah tropis terpancar pada kecenderungan individu dalam relasinya dengan alam yang bersahabat 

dan saling selaras (Murniati dkk., 2022). Kecenderungan tersebut sejalan dengan upaya pemerintah 

untuk membangun perilaku ramah lingkungan melalui pemanfaatan nilai-nilai budaya setempat. 

Kementerian Lingkungan Hidup RI menampilkan sejumlah praktik kearifan lokal yang baik di 

berbagai daerah Indonesia, sebagaimana terlihat dalam situs resminya (Sekretariat DPPPI, 2021).  

Dalam ranah perilaku, keberlanjutan diklasifikasikan menjadi empat jenis nilai berdasarkan 

tigas sasarannya, yakni terhadap diri sendiri, terhadap orang lain, dan terhadap lingkungan alam (Steg 

dkk., 2014). Berbagai studi mengelompokkan nilai-nilai ini ke dalam nilai egoistik dan hedonistik, 

nilai altruistik dan biosferik (De Groot & Steg, 2007; De Groot & Steg, 2008; Steg dkk., 2014). Dua 

nilai pertama, yaitu egoistik dan hedonis, berfokus pada pada keuntungan diri sendiri, seperti status, 

harta, kesenangan. Pribadi yang menjunjung nilai egoistik dan hedonis cenderung tidak bersedia 

terlibat dalam perilaku ramah lingkungan, karena baginya tindakan ini lebih berimplikasi pada biaya 

atau usaha ekstra, termasuk mengorbankan kenyamanan diri (Steg dkk., 2014). Sebaliknya, pada dua 

nilai lainnya, yakni altruistik dan biosferik, menyasar keuntungan atau kesejahteraan di luar 

kepentingan diri sendiri, dengan nilai biosferik pada lingkungan alam dan nilai altruistik pada orang 

lain atau masyarakat (Bouman dkk., 2020). Dikotomi nilai egoistik dan biosferik juga mengemuka di 

konteks Indonesia. Riset pada 500 mahasiswa (Tamar dkk., 2020) di wilayah Timur Indonesia 

mengindikasikan bahwa nilai egoistik mereduksi pengaruh sikap terhadap lingkungan ke PEB. 

Sebaliknya, nilai biosferik berkorelasi positif dengan kecenderungan terlibat dalam tindakan ramah 

lingkungan (Tamar dkk., 2020). Studi pada 100 milenial di Jakarta menunjukkan bahwa nilai 

biosferik lebih memengaruhi intensi untuk membeli produk ramah lingkungn daripada nilai egoistik 

(Imaningsih dkk., 2023). 
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Meskipun banyak kajian telah membahas hubungan nilai biosferik dengan PEB, penelitian 

dalam konteks organisasi masih terbatas, dan studi yang meneliti industri TPT nyaris tidak ada. Studi 

terdahulu umumnya dilakukan dalam konteks perilaku sehari-hari di lingkungan rumah (Balundė 

dkk., 2019; De Groot & Steg, 2007; De Groot & Steg, 2008; Steg dkk., 2014) atau di lingkungan 

kampus dengan partisipan mahasiswa (Blok dkk., 2015; Tamar dkk., 2020; Wang dkk., 2021). 

Temuan yang ada sejauh ini memperlihatkan bahwa nilai biosferik berperan dalam memunculkan 

perilaku ramah lingkungan, namun belum secara komprehensif menggambarkan PEB dalam konteks 

kehidupan individu.  

 

Kesiapan Organisasi untuk Berubah dan Perilaku Ramah Lingkungan 

Kesiapan perubahan organisasional (Organizational Readiness to Change, ORtC) 

didefinisikan oleh Weiner dkk. (2020) sebagai derajat kesiapan anggota organisasi secara kolektif 

untuk berubah baik secara psikologis maupun berperilaku. Contohnya, perubahan perilaku karyawan 

dari yang sebelumnya abai terhadap pemakaian listrik dan air di kantor, kemudian menjadi lebih 

peduli dengan mematikan lampu saat keluar ruangan atau menggunakan air secukupnya. Tingkat 

readiness to change tinggi mengindikasikan rasa nyaman menjalani perubahan perilaku tanpa 

resistensi karena sadar akan urgensinya, terampil, dan terbiasa. Kajian tentang kesiapan perubahan 

lebih banyak dilakukan pada level individual, berfokus pada proses dan beban psikologis individu 

dalam situasi perubahan (misalnya (Oreg dkk., 2011). Meskipun perubahan perilaku personal tidak 

pernah salah, namun intervensi organisasional yang berdampak sistematis dan masif menjadi lebih 

penting sebagai solusi kerusakan di lingkungan industri. Berdasarkan pertimbangan tersebut, studi 

ini berfokus pada kesiapan perubahan organisasional. 

Perspektif Weiner dkk. (2020) menyebutkan bahwa kesiapan berubah kolektif karyawan 

terdiri dari dua dimensi yaitu komitmen untuk berubah (change commitment) dan kemampuan 

berubah (change efficacy). Dua faktor utama dari perubahan itu sendiri memengaruhi OrtC, yaitu 

sejauh mana karyawan menganggap perubahan itu bernilai (change valence) dan penilaian karyawan 

akan informasi terkait perubahan (informational assessment).  

Organisasi yang lebih siap untuk berubah menuju keberlangsungan lingkungan hidup secara 

sistematis menuangkannya ke dalam strategi, misalnya budaya organisasi. Berdasarkan (Schein, 

2010), budaya organisasi yang kuat merefleksikan nilai, norma, dan kebiasaan yang menjadi acuan 

perilaku karyawan. Budaya organisasi yang mendukung perubahan perilaku ke arah PEB akan 

membangun norma sosial dan iklim kerja yang telah terbukti berpengaruh membentuk PEB di tempat 

kerja (Mouro & Duarte, 2021). Sistem kerja yang didesain untuk mengubah perilaku menjadi 
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penguatan (reinforcement) membangun motivasi karyawan untuk berubah (Aamodt, 2023), misalnya 

dengan pemberian hadiah untuk penghematan listrik. Studi terhadap perusahaan energi di Indonesia 

(Halim, 2022) menemukan bahwa organisasi berperan penting dalam mempromosikan kesiapan 

perubahan karyawan menuju energi berkelanjutan, melalui sistem hadiah (reward) (Murniati dkk., 

2022). Organisasi dengan OrtC kuat akan menyiapkan jajaran manajemen untuk bersikap positif dan 

terampil menjalani perubahan. Pemimpin perubahan yang siap seperti ini akan menjadi model 

perubahan bagi karyawan dalam mengembangkan PEB (Schein, 2010). Pada gilirannya, akan 

terbangun acuan yang jelas untuk kesamaan persepsi dan langkah karyawan dalam membangun 

kebiasaan dan perilaku ramah lingkungan.  

Kendati mekanisme ini telah dijelaskan, belum banyak studi yang mengaitkan langsung OrtC 

dengan PEB. Studi yang ada secara konsisten memperlihatkan bahwa kedua variabel berhubungan 

erat (Hernelind & Horgreus, 2020), namun masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami 

hubungan ini secara spesifik dalam konteks industri tekstil. 

 
Nilai Biosferik dan ORtC terhadap Perilaku Ramah Lingkungan 

 Kajian terdahulu (Blok dkk., 2015; Imaningsih dkk., 2023; Tamar dkk., 2020; Wang dkk., 

2021) memperlihatkan hubungan positif yang konsisten BV dan PEB. Mereka yang mengembangkan 

nilai berorientasi pada pemeliharaan alam cenderung juga tinggi dalam perilaku ramah lingkungan. 

Kajian yang menghubungkan BV dan ORtC masih sangat terbatas, dan sejauh ini ditemukan korelasi 

positif antara kedua variabel (Halim, 2022). Sejalan dengan studi tersebut, studi ini menduga adanya 

korelasi positif BV dan ORtC. 

Pola serupa juga ditemukan dalam kajian ORtC dan PEB. Meski studi yang ada masih 

terbatas, terdapat bukti adanya kaitan antara ORtC dan PEB (Hernelind & Horgreus, 2020). 

Organisasi dengan kesiapan perubahan tinggi ke arah perilaku ramah lingkungan cenderung 

mengintegrasikan pesan perubahan secara sistematis. Budaya organisasi yang kuat dan konsisten, 

penerapan sistem reinforcement bagi perubahan perilaku, serta pemimpin yang menjadi model 

perubahan, semuanya akan mendorong pembentukan PEB karyawan (Aamodt, 2023; Mouro & 

Duarte, 2021; Schein, 2010). Dengan demikian, studi ini mengasumsikan adanya korelasi positif 

ORtC terhadap PEB.  

Nyatanya, studi yang secara spesifik mengkaji pengaruh simultan BV dan ORtC terhadap PEB 

masih sangat terbatas. Studi sebelumnya Wagner dkk. (2025) mengindikasikan bahwa terdapat 

keterkaitan antara nilai biosferik pada tataran personal dan organisasi secara bersama-sama. Dengan 
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demikian dapat diasumsikan bahwa faktor nilai personal individu bersama-sama dengan kesiapan 

organisasi tentu memiliki dampak lebih besar, dibandingkan jika variabel itu berjalan sendiri-sendiri.  

Oleh karenanya, studi ini berfokus pada pengaruh BV dan ORtC terhadap PEB karyawan 

industri tekstil. Adapun hipotesis penelitian ini ialah BV dan OrtC berpengaruh secara signifikan 

terhadap PEB karyawan industri tekstil. Gambar 1 menunjukkan visualisasi fokus studi.  

 

 
Gambar 1. Hubungan antara BV, OrtC, dan PEB 
 

METODE 
 

Partisipan 

Partisipan adalah karyawan level pelaksana, seperti operator, mekanik dan tenaga 

administrasi dari dua perusahaan tekstil. Perusahaan Tekstil X berlokasi di Kabupaten Padalarang, 

Provinsi Jawa Barat. Perusahaan Tekstil Y di Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah. Sejalan 

dengan tujuan penelitian, konteks pengambilan data diarahkan pada dua industri manufaktur tekstil 

terbesar nasional dengan dua variasi, yaitu padat modal (Perusahaan Y) dan padat karya (Perusahaan 

X). Total partisipan dengan menggunakan pendekatan convenience sampling berjumlah 257 individu 

(31.5% perempuan).  
 
Desain 

Studi ini menggunakan desain kuantitatif dengan melibatkan tiga variabel, yaitu perilaku 

ramah lingkungan (PEB) sebagai variabel dependen, serta nilai biosferik (BV) dan kesiapan 

organisasi untuk berubah (ORtC) sebagai variabel independen. Analisis data dalam studi ini 

menggunakan pendekatan cross-sectional, dengan uji regresi (SPSS versi 27).  
 
Prosedur 

Tahapan persiapan pengambilan data diawali dengan penyiapan alat ukur penelitian dan 

mengajukannya pada Komisi Etika penelitian Unika Atma Jaya untuk mendapatkan persetujuan etik. 

Selanjutnya, koordinasi pengambilan data dengan mitra industri. Pengambilan data dengan kuesioner 
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berlangsung sepanjang Desember 2022. Pada perusahaan Y, penyebaran kuesioner dilakukan secara 

klasikal, pengisian dipandu asisten peneliti dan berdurasi 30 menit. Sementara pada perusahaan tekstil 

X, pengambilan data berlangsung menggunakan Google Form yang difasilitasi oleh Departemen HR 

dengan pengisian secara individual. 
 

Instrumen 

Skala Pro-Environmental Behavior (PEB) dikembangkan peneliti berdasarkan kerangka PEB 

(Stern (2000b) dengan proses elisitasi. Proses elisitasi merujuk kerangka Theory of Planned Behavior 

(Ajzen & Fishbein, 2002; Fishbein & Ajzen, 2011) melalui dua langkah utama (Francis dkk., 2004). 

Pertama, identifikasi perilaku ramah lingkungan dilakukan pada konteks industri TPT. Fokus 

kegiatan ini adalah menggali pemaknaan ketahanan energi atau perilaku ramah lingkungan dalam 

konteks karyawan TPT di Indonesia. Pengambilan data melalui wawancara dengan manajemen 

tingkat atas dan diskusi kelompok terfokus pada manajemen tingkat menengah dan lini pertama, serta 

pada pelaksana (N = 22). Respons terkait perilaku ramah lingkungan diidentifikasi sebagai PEB. 

Selanjutnya, validasi isi dilakukan oleh penilaian ahli, yang terdiri dari pimpinan Departemen 

Compliance dan Departemen Produksi, keduanya bersinggungan erat dengan strategi dan 

pelaksanaan efisiensi energi perusahaan. Kedua, penyusunan skala dilakukan dengan menuliskan 

beberapa butir pernyataan dengan skala Likert lima pilihan (1 = Tidak Pernah; 5 = Selalu). Contoh 

pernyataan: “Saya mematikan AC saat tidak dipergunakan”. Hasil uji coba menghasilkan empat butir 

yang valid (.343–.639). Reliabilitas dengan McDonald’s Omega (ω = .673), dapat diterima ketika 

konstruk bersifat kompleks dan terdiri dari sedikit butir (Dunn dkk., 2014). 

Nilai Biosferik (BV) diukur menggunakan skala Brief Value Questionnaire (Steg dkk., 2014), 

yang diadaptasi oleh Adisesha dkk. (2021), untuk mengukur sejauh mana pentingnya orientasi 

pemeliharaan lingkungan bagi individu (contoh: “Menjaga bumi”). Skala ini menggunakan skala 

Likert sembilan pilihan (-1 = “Bertentangan Dengan Nilai Saya”; 7 = “Sangat Penting”). Hasil uji 

coba menghasilkan empat butir pernyataan yang valid (.90–.91) dan memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

yang memadai (α = .80).  

Organizational Readiness to Change (ORtC) diukur menggunakan Organizational Readiness 

to Change (Halim, 2022) dengan skala Likert tujuh pilihan (1 = “Sangat Tidak Setuju”; 7 = “Sangat 

Setuju”). Contoh pernyataan: “Karyawan di sini memiliki motivasi untuk melaksanakan perubahan.” 

Uji coba menghasilkan sepuluh pernyataan yang valid (.63–.89), nilai reliabilitas yang baik (α = .90). 
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HASIL 
 

Profil Demografis Partisipan 

Mayoritas partisipan dalam studi ini berjenis kelamin laki-laki (68.5%), selaras dengan 

karakteristik industri TPT yang umumnya didominasi oleh karyawan laki-laki. Rentang usia dominan 

21–30 tahun (46.7%, termasuk usia produktif), dengan masa kerja terbanyak kurang dari lima tahun 

(42.8%, kelompok pekerja pemula). Sebagian besar partisipan merupakan lulusan SMA/SMK 

(80.2%). Mayoritas partisipan berasal dari dua departemen, yakni Finishing (27.6%) dan Weaving 

(28.0%), dengan sebagian besar jabatannya adalah Operator (66.2%). Tabel 1 merangkum data 

demografis partisipan dalam studi ini. 

 
Tabel 1. 
Data Demografi Partisipan 

Kategori Keterangan Frekuensi Persentase 
Jenis Kelamin Laki-laki 176 68.5% 
 Perempuan 81 31.5% 
Rentang Usia  ≤ 20 22 8.5% 
 21–30  120 46.7% 
 31–40  57 22.2% 
 41–50  46 17.9% 
 > 50  11 4.3% 
 Tidak mengisi  1 .4% 
Masa Kerja  < 5  110 42.8% 
 5–10  77 29.9% 
 10–15  28 10.8% 
 15–20  3 1.2% 
 20–25  18 7.0% 
 > 25  20 7.8% 
 Tidak Mengisi 1 .4% 
Pendidikan SMP 22 8.5% 
 SMA/SMK 206 80.2% 
 Diploma  11 4.3% 
 Sarjana 16 6.2% 
 Lainnya 2 .8% 
Departemen Penuntasan (Finishing) 71 27.6% 
 Pemintalan (Spinning) 60 23.4% 
 Pencucian (Washing) 23 8.9% 
 Penenunan (Weaving) 72 28.0% 
 Lainnya 31 12.1% 
Jabatan  Operator  170 66.2% 
 Staf 23 8.9% 
 Teknisi 17 6.6% 
 Administrasi 28 10.9% 
 Lainnya 19 7.4% 

 
Statistik Deskriptif 

Tabel 2 berisi skor rerata dari tiap variabel dan menunjukkan bahwa karyawan telah memiliki 

tingkat yang memadai untuk semua variabel penelitian.  
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Tabel 2. 
Statistik Deskriptif 

Keterangan BV ORtC PEB 
Total rata-rata 24.58 (Sedang) 59.7 (Sangat Tinggi) 18.49 (Sangat Tinggi) 
Standar Deviasi 4.34 8.5 1.76 
Nilai terendah 4 32 12 
Nilai tertinggi 28 70 20 

Catatan: N = 257 

 
Tabel 3 berisikan norma alat ukur yang dijadikan landasan dalam menentukan derajat masing-

masing variabel berdasarkan capaian nilai rerata yang ditampilkan pada Tabel 2. Norma ini disusun 

berdasarkan menghitung nilai-nilai statistik teoretis dari skala yang digunakan, seperti skor maksimal, 

minimal, rata-rata, dan standar deviasi hipotetik. Untuk BV, dengan skor rerata 24.58 maka derajat 

BV dari para responden tergolong sedang karena berada di rentang 22.2 < X ≤ 33.8. Sementara untuk 

ORtC, dengan skor rerata 59.7 maka tergolong sangat tinggi dengan berada di rentang X > 55.0. Dan 

terakhir untuk PEB sendiri tergolong juga sangat tinggi dengan skor reratanya 18.49 yang berada di 

rentang X > 16.0.  

Tabel 3. 
Norma Hipotetik Alat Ukur 

Kategori BV ORtC PEB 
Sangat Rendah X ≤ 11.7 X ≤ 25.0 X ≤ 8.0 

Rendah 11.7 < X ≤ 22.2 25.0 < X ≤ 35.0 8.0 < X ≤ 10.7 
Sedang 22.2 < X ≤ 33.8 35.0 < X ≤ 45.0 10.7 < X ≤ 13.3 
Tinggi 33.8 < X ≤ 45.5 45.0 < X ≤ 55.0 13.3 < X ≤ 16.0 

Sangat Tinggi X > 45.5 X > 55.0 X > 16.0 
 
Korelasi Antar Variabel 

Tabel 4 memperlihatkan korelasi positif dan signifikan untuk semua variabel penelitian. 

Terdapat hubungan positif signifikan BV dengan PEB. Artinya, semakin kuat nilai biosferik seorang 

karyawan, maka semakin sering pula perilaku ramah lingkungan yang ditampilkannya. Selanjutnya, 

hubungan positif signifikan ORtC dengan PEB, artinya semakin kuat persepsi karyawan akan 

kesiapan berubah organisasi maka semakin sering kemunculan perilaku ramah lingkungan karyawan.  

 
Tabel 4. 
Matriks Korelasi antar Variabel 

Variabel  1 2 3 
1 BV Pearson's r 

p-value 
- 
- 

  

2 ORtC Pearson's r 
p-value 

.267** 
< .01 

- 
- 

 

3 PEB Pearson's r 
p-value 

.231** 
< .01 

.261** 
< .01 

- 
- 

Catatan: ** p-value signifikan pada level < .001 
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Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilaksanakan analisis regresi, dilakukan uji asumsi klasik (linearitas, normalitas, 

heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan autokorelasi). Hasil uji lienaritas menunjukkan asumsi 

linearitas terpenuhi, hubungan antara BV dan PEB signifikan (F = 16.538; p < .001) dan hubungan 

antara ORct dan PEB juga signifikan (F = 28.350; p < .001). Uji normalitas residual dengan metode 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan residual tidak berdistribusi normal (.181; sig < .001). Hasil uji 

kesamaan varians residu menunjukkan ada gejala heteroskedastisitas (p = < .05), sedangkan uji 

multikolinearitas menunjukkan tidak ada korelasi tinggi antara BV dengan ORtC (.938 dengan VIF 

= 1.066).  

 
Pengaruh Nilai Biosferik dan Kesiapan Berubah Organisasi terhadap Perilaku Ramah 

Lingkungan 

Untuk memastikan validitas inferensi akibat adanya pelanggaran asumsi klasik regresi, maka 

dilakukan analisis dengan dua penyesuaian secara simultan. Pelanggaran normalitas residual diatasi 

dengan bias‑corrected and accelerated (BCa) bootstrap dengan 5,000 replikasi (Davison & Hinkley, 

1997; Wiley, 2020). Sementara itu, potensi heteroskedastisitas ditangani melalui estimator standar 

error robust HC3, yang dalam studi Monte Carlo terbukti memberikan kontrol kesalahan Tipe I yang 

lebih baik dibandingkan HC1/HC2, khususnya pada sampel kecil-menengah atau ketika terdapat 

pengamatan berpengaruh tinggi (Kranz, 2024; Salem dkk., 2019). 

Uji hipotesis dengan regresi berganda memperlihatkan bahwa model secara keseluruhan 

signifikan pada taraf 1%, baik secara simultan (F = 17.644 dan p < .001), maupun secara parsial, BV 

(F = 9.158; p = .003), dan ORtC (F = 17.646; p < .001) sebagai prediktor dan PEB sebagai variabel 

dependen.  

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar .122, 

yang berarti BV dan OrtC secara bersama-sama mampu menjelaskan sebesar 12.2% PEB, sedangkan 

sisanya (87.8%) dipengaruhi faktor lain di luar model. Menurut Cohen (1988) kontribusi sebesar 

12.2% (R² = .122) tergolong efek sedang, yang dalam ilmu perilaku menujukkan pengaruh yang 

bermakna/substansial dan penting secara praktis.  

 
DISKUSI  

 
Temuan studi menunjukkan bahwa nilai biosferik (BV) dan kesiapan organisasi untuk 

berubah (OrtC) secara simultan berkontribusi signifikan terhadap perilaku ramah lingkungan (PEB) 

karyawan industri tekstil, sejalan dengan hipotesis penelitian. Artinya, terdapat indikasi bahwa faktor 
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individual dan organisasional dapat berjalan seiring untuk membangun perilaku ramah lingkungan di 

dunia kerja. Keduanya berkontribusi sebesar 12.2%, yang dalam konteks studi perilaku tergolong 

mendekati efek medium (Cohen, 1988). Secara teoretis, temuan studi menunjukkan dukungan awal 

tentang pentingnya peran gabungan faktor individual dan organisasional dalam mengembangkan 

perilaku ramah lingkungan. Hasil ini berkontribusi pada studi sebelumnya tentang hubungan linier 

positif antara BV dan PEB (Blok dkk., 2015; Bruno dkk., 2022; Wang dkk., 2021) dan peranan OrtC 

pada PEB yang sejauh ini baru diteliti secara kualitatif, serta pengaruh gabungan BV dan ORtC 

terhadap PEB pada konteks organisasi, yang studinya masih terbatas.  

Studi terdahulu menunjukkan pentingnya keselarasan nilai personal dengan persepsi individu 

terhadap prinsip pengarah perilaku yang dipegang oleh organisasi (Wagner dkk., 2025). Dalam studi 

tersebut ditemukan bahwa keselarasan kuat antara kedua level tersebut dapat mendorong motivasi 

internal karyawan untuk berperilaku ramah lingkungan di tempat kerja. Intinya, nilai biosferik tidak 

hanya berproses pada area privat individu semata, tetapi juga terejawantahkan dalam perilaku kerja. 

Namun demikian, individu dengan nilai biosferik kuat mungkin tidak bertindak selaras dengan 

nilainya, jika tidak mendapatkan dukungan kontekstual (Steg, 2016). Artinya, para karyawan 

pelaksana dengan nilai biosferik tinggi tidak akan menampilkan PEB, apabila Perusahaan X dan 

Perusahaan Y tidak mendukung perilaku menuju keberlanjutan. Dalam pandangan Value Belief 

Norms Theory (Stern, 2000a), temuan ini menegaskan bahwa nilai sebagai tujuan umum yang 

memotivasi perilaku individu akan memengaruhi pilihan/tindakan individu di industri TPT, apabila 

individu meyakini seriusnya permasalahan lingkungan dan merasa turut bertanggung jawab untuk 

mereduksinya. Keyakinan dan penilaian demikian akan lebih menonjol dalam kognisi para karyawan 

perusahaan TPT tersebut, apabila organisasi secara konsisten menggaungkan isu tersebut, 

menetapkan kebijakan perusahaan sejalan dengan kepeduliannya dan mengupayakan tindakan untuk 

mereduksinya. 

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa BV secara independen berkontribusi signifikan terhadap 

PEB karyawan industri tekstil. Selaras dengan hasil studi sebelumnya (Martin & Czellar, 2017; Steg 

dkk., 2014), nilai personal yang berorientasi pada kelestarian alam menjadi prediktor signifikan untuk 

perilaku ramah lingkungan individu. Dalam hal ini, nilai biosferik mengarahkan individu untuk 

memberikan fokus perhatian dan memrioritaskan pemeliharaan lingkungan dalam perilaku kerjanya 

(Schwartz dkk., 2012; Steg dkk., 2014). Menarik untuk dicermati, bahwa partisipan penelitian yang 

adalah karyawan pelaksana di kedua industri tekstil telah menginternalisasi nilai pribadi ramah 

lingkungan yang kuat (nilai rata-rata total tergolong sedang). Sosialisasi nilai BV melalui habituasi 

pekerjaan dan relasi sosial antar karyawan di tempat kerja boleh jadi berperan sebagai proses 
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enkulturasi nilai. Hal ini terindikasi dari mayoritas karyawan yang telah lama bekerja di kedua 

perusahaan tekstil (58.2% bermasa kerja di atas 5 tahun). Temuan studi adanya hubungan BV dan 

PEB pada konteks dunia kerja berkontribusi pada kajian-kajian sebelumnya tentang BV dan PEB 

yang lebih banyak dilakukan pada konteks lingkungan rumah (De Groot & Steg, 2007; De Groot & 

Steg, 2008; Imaningsih dkk., 2023; Steg dkk., 2014) dan kampus (Blok dkk., 2015; Tamar dkk., 2020; 

Wang dkk., 2021). 

Peranan organisasi dalam membangun perilaku ramah lingkungan karyawan dalam studi ini 

tercermin dalam temuan kontribusi signifikan ORtC pada PEB. Artinya, persepsi karyawan tentang 

adanya kesiapan perubahan perusahaan menuju keberlangsungan lingkungan, akan mendorong 

mereka memunculkan perilaku ramah lingkungan. Sejalan dengan Weiner dkk. (2020), persepsi 

karyawan akan adanya kesiapan perubahan pada perusahaan didorong oleh komitmen yang kuat dan 

kesiapan berubah karyawan. Persepsi karyawan akan kesiapan perubahan organisasi terbangun 

melalui budaya organisasi yang mendukung perubahan perilaku karyawan menuju PEB. Budaya 

organisasi seperti ini akan membangun norma sosial dan iklim kerja yang selaras (Mouro & Duarte, 

2021). Dalam rangka mendukung temuan kuantitatif studi, peneliti menggunakan data observasi saat 

melakukan kunjungan lapangan dan field notes. Kedua perusahaan industri TPT telah menunjukkan 

budaya organisasi yang mendukung PEB. Sejalan dengan Schein (2010), indikator budaya organisasi 

pada kedua industri TPT terlihat pada visi-misi perusahaan, dan sejumlah artefak seperti tulisan, alat 

peraga hemat air dan listrik, semboyan dan logo. Dilchert dan Ones (2012) serta Murniati dkk. 2020) 

menegaskan peranan budaya organisasi dan sosialisasi & edukasi organisasi untuk mengembangkan 

perilaku ramah lingkungan karyawan di tempat kerja. Pengamatan dan field note selanjutnya 

menunjukkan bahwa kedua perusahaan TPT telah memiliki sejumlah pelatihan untuk membangun 

PEB karyawan. Selanjutnya, PEB juga telah menjadi indikator kinerja karyawan dan manajemen 

yang berdampak pada bonus dan insentif. Hal ini kemungkinan juga dapat membangun ORtC yang 

berkontribusi pada PEB karyawan. Melalui studinya pada perusahaan energi di Indonesia, Murniati 

dkk. (2022) menemukan bahwa organisasi berperan penting dalam mempromosikan kesiapan 

perubahan karyawan menuju energi berkelanjutan, melalui sosialisasi dan edukasi, dan sistem hadiah. 

Persepsi positif karyawan bahwa organisasinya siap berubah ditunjukkan dalam skor rata-rata ORtC 

(Sangat Tinggi).  

Studi ini memiliki sejumlah keterbatasan. Pertama, nilai kontribusi BV dan ORtC meskipun 

tergolong moderat, namun menunjukkan bahwa masih ada variabel lain yang memengaruhi model. 

Studi berikutnya dapat berfokus pada sejumlah variabel yang telah terbukti berkaitan dengan PEB 

karyawan, misalnya budaya organisasi, kepemimpinan, norma sosial dunia kerja. Kedua, meskipun 
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nilai reliabilitas instrumen PEB masih dapat diterima, namun belum maksimal. Untuk itu butir dapat 

dikaji ulang dan diperbaiki, lalu dilakukan uji coba ulang dengan jumlah sampel yang lebih banyak, 

sehingga dapat meningkatkan reliabilitas. Ketiga, studi ini belum memperhitungkan interaksi BV dan 

ORtC, sehingga pada penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan desain mediasi dengan salah 

satu variabel sebagai mediator.  

 
SIMPULAN 

 

Studi ini berkontribusi memperkaya kajian tentang keberlangsungan lingkungan di organisasi 

dalam dua hal: (1) menambah kekayaan studi nilai biosferik, yang kebanyakan berfokus pada perilaku 

di rumah dan kampus, pada konteks dunia kerja, khususnya industri TPT Indonesia; dan (2) 

berkontribusi menambah kajian yang mengangkat peran ORtC terhadap PEB di organisasi, yang 

masih terbatas pada studi kualitatif. Lebih spesifik, studi ini menambah kekayaan studi keberlanjutan 

lingkungan dengan fokus perilaku manusia. Industri strategis nasional TPT yang tinggi konsumsi 

energi telah banyak disoroti dalam penggunaan mesin berteknologi energi terbarukan, prosedur kerja 

hemat energi, namun peranan manusia dalam konteks masyarakat Indonesia yang komunal, masih 

belum banyak dikaji. Studi ini bertujuan mengisi kesenjangan keilmuan tersebut.  

Temuan studi menunjukkan peran signifikan nilai individu dan persepsi kolektif karyawan 

terhadap kesiapan organisasi untuk berubah terhadap perilaku ramah lingkungan karyawan pelaksana 

industri tekstil. Nilai pribadi berorientasi keberlanjutan lingkungan (nilai biosferik) dan persepsi 

karyawan terhadap kesiapan organisasi berhubungan positif secara independen dengan perilaku 

ramah lingkungan karyawan. Keduanya juga secara simultan berkontribusi signifikan sebagai 

prediksi perilaku ramah lingkungan karyawan. Temuan deskriptif mengindikasikan bahwa tingkat 

BV karyawan (tergolong sedang) masih dapat ditingkatkan. Sejumlah upaya penguatan nilai biosferik 

dapat dilakukan. Sosialisasi promosi perilaku ramah lingkungan dan upaya edukasi karyawan dapat 

disampaikan dalam berbagai ajang pertemuan karyawan (misalnya acara keakraban atau tatap muka 

manajemen dan karyawan). Relasi sosial karyawan yang sarat nilai guyub dapat dimaksimalkan 

menjadi wahana bagi habituasi perilaku kerja ramah lingkungan.  
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